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ABSTRAK

Maulia Fitrah Alifa, 2022. Pengaruh Self-directed Learning dan Disposisi
Matematis terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa SMA Negeri 9 Maros.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. (Dibimbing oleh Sukmawati
dan Abdul Gaffar).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Self-directed Learning dan
disposisi matematis terhadap prestasi belajar matematika siswa SMA Negeri 9
Maros. Self-directed learning (SDL) membantu siswa untuk mempersiapkan
segala kebutuhan belajamya secara mandini. Sedangkan disposisi matematis adalah
apresiasi terhadap matematika yang membantu siswa untuk tekun dan ulet serta
selalu merasa tertarik untuk  belajar matematika. Penelitian im1 merupakan
penelitian ex post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA
Negeri 9 Maros tahun ajaran 2021/2022 dengan total 704 siswa. Sebesar 180 sampel
diambil menggunakan teknik disproportionated stratified random sampling,
dengan ukuran sampel tiap tingkatan kelas sebesar 60 sampel. Data diperoleh
dengan menggunakan instrumen skala bertingkat Self-rating Scale of Self-directed
Learning(SRSSDL), angket disposisi matematis, dan dokumentasi prestasi belajar
matematika siswa. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda dengan bantuan sofiware IBM SPSS Statistic 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat self~directed learning siswa berada pada kategor
sedang, disposisi matematis siswa berada pada kategori sedang, dan prestasi belajar
matematika siswa berada pada kategori cukup. Self-directed learning dan disposisi
matematis secara simultan berpengaruh positif terhadap prestasi belajar matematika
siswa SMA Negeni 9 Maros, dimana sebesar 21,3% dari prestasi belajar matematika
dapat dijelaskan oleh variabel self-directed learning dan disposisi maternatis secara
bersama-sama. Setiap penambahan 1 skor self-directed learning akan menaikkan
prestasi belajar sebesar 0,060. Sedangkan setiap penambahan 1 skor Disposisi
Matematis akan menaikkan prestasi belajar sebesar 0,050.

Kata Kunci : Self-directed Learning, Disposisi Matematis, Prestasi Belajar
Matematika

vili




KATA PENGANTAR

Puji dan syukur atas kehadirat Allah Azza Wa Jalla kita memuji-Nya,
memohon pertolongan-Nya, dan menggantungkan segala sesuatu diatas kalimat
mulia Alhamdulillah. Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada
Junjungan Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam, beserta keluarga, para
sahabat dan orang-orang yang senantiasa istigamah dalam perjuangannya.

Atas kehendak-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul
“Pengaruh Self-directed Learning dan Disposisi Matematis terhadap Prestasi
Belajar Matematika Siswa” yang merupakan salah satu persyaratan untuk
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Matematika di Universitas Muhammadiyah
Makassar. Penulis menyadari bahwa karya ini bukanlah semata hasil usaha
pribadi penulis melainkan Allah yang memberikan petunjuk-Nya dengan
melibatkan banyak pihak sebagai perantara atas karunia-Nya.

Melalui kesempatan ini, penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua pihak dalam proses
penyusunan karya ini terutama kepada Ibu Dr. Sukmawati, M.Pd. selaku
Pembimbing I dan Bapak Abdul Gaffar, S.Pd., M.Pd. selaku pembimbing Il yang
telah memberikan waktu dan ilmunya dalam membimbing penulis dengan penuh
kesabaran hingga skripsi ini dapat selesai dan layak untuk dibaca.

Ucapan terimakasih teristimewa untuk kedua orang tua tercinta Ayahanda

Abdul Halid, S.Pd., M.Pd (alm) dan Ibunda Fatmawati, $.S (almh) yang telah



V.

membesarkan, mendidik dan mencurahkan segenap doa, kasih dan sayang serta
dengan segala keterbatasan memberikan segalanya untuk anaknya, penulis
mengucapkan “Robbir-hamhumaa, Syukron Wa Jazaakumullahu Khairan Wa

Barakallahu Fiikum”.

Tanpa mengurangi rasa hormat, penulis menyampaikan terima kasih yang

mendalam dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada:

1. Bapak Prof Dr. H. Ambo Asse, M.Ag., selaku Rektor Universitas
Muhammadiyah Makassar.

2. Bapak Erwin Akib, S.Pd., M.Pd., Ph.D. selaku Dekan Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.

3. Bapak Mukhlis, S.Pd., M.Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Makassar.

4. Bapak [Thamsyah, S.Pd., M.Pd. selaku Penasehat Akademik yang telah banyak
memberikan nasehat dan bimbingan pengetahuan sehingga penulis mampu
menyelesaikan studinya.

5. Seluruh dosen, pegawai serta staf Prodi Pendidikan Matematika, Fakultas
Keguruan dan ilmu Pendidikan, Umversitas Muhammadiyah Makassar yang
telah banyak memberikan bekal ilmu pengetahuan sehingga penulis mampu
menyelesaikan studinya.

6. Bapak Adnan Adam, S.Pd. M.Pd., selaku Kepala Sekolah SMA Negri 9
Maros yang telah memberi izin melakukan penelitian dalam rangka menyusun

skripsi.




7. Ibu Dewi Farianti, S.Pd., M.Pd., Jahida Agustan, S.Pd., Hj. Sumiati, S.Pd.,
Marwah Asriati, S.Pd., selaku guru SMA Negeri 9 Maros yang telah banyak
membantu penulis dalam proses penelitian.

8. Seluruh pengajar, pegawai dan staf SMA Negeri 9 Maros.

9. Siswa SMA Negeri 9 Maros yang telah bersedia berpastisipasi sebagai sampel
penelitian,

10. Kepada suami tercinta Adv.Ahmad Mutawakkil, S H, juga anakku tersayang
Azraqi Rafan Zhafran yang telah memberikan dukungan moral dan matenl
kepada penulis.

11. Rekan-rekan mahasiswa Pendidikan Matematika 2017 (MATRIKS) yang
telah memberikan bantuan, dukungan, dan ilmu kepada penulis.

12. Seluruh teman-teman dan sahabat dari penulis yang tidak sempat maupun
yang tidak ingin disebutkan namanya secara khusus.

13. Seluruh pihak yang telah memberikan kontribusi dan dukungan baik secara
langsung maupun secara tidak langsung kepada penulis.

Akhir kata, penulis menyerahkan segalanya kepada Allah Azza Wa Jalla.
Dengan mengharap rahmat dan ridho-Nya, penulis mengucapkan terimakasih

dan semoga setiap kebaikan dibalas oleh-Nya. Aamiin Allalmmma Aamiin.

Makassar,  Januari 2022

Penulis

Xi




DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL . et e 1
LEMBAR PENGESAHAN. ... e ii

PERSETUJUAN PEMBIMBING.....c.o.oooiiiiiiii e, il

SURAT PERNYATAAN. ... .o e iv
SURAT KETERANGAN PLAGIASL ... L. . v
SURAT PERJANITAN ... i ittt aeae et s e vi
MOTO DAN PERSEMBAHAN . . ... i et e vii
AB S TR AK e e e viii
KATAPENGANTAR ... i e ix
DAFT AR IS i Xii
DAFTAR TABEL. .. .. oottt i e i e Xiv
DAFTAR GAMBAR ... ... i i e e e e e e XV
BAB I PENDAHULUAN. ... ..o i e i
A Latar Belakang. . ... 1
B. Rumusan Masalah... ... 7
C. Tujuanpenelitian ... ... 8
D. Manfaat Penelitian.................0 .o 8

BAB Il KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTLESIS.. 10

A KajianTeor...........ooovii 10

1. Prestasi belajar matematika.......................... 10

2. Self-directed Learning............................... e 18

3. Disposisi Matematis.................oooveviii i 22

B. Kerangka PiKir............c..ooooiii e 23

C. Hasil Penelitian Relevan................................... 28

D, HIPOtESIS. .. et e e e e 29
BABIII METODE PENELITIAN. ... e, 31
A JenisPenelitian...................oo 31

B. Variabel dan Desain Penelitian..................................... 31

C. Populasidan Sampel.....................cooivii 32




D. Defenisi Operasional Variabel.................................... 33
E. Instrumen Penelitian... ... 34
F. Teknik Pengumpulan Data.......................... 37
G. Teknik AnalisisData.....................ooc 40

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN....................... 46

A, Hasil Penelitian. .. .. ..o i e e e 46
B. Pembahasan. .. ... ...t e e 56
BAB V SIMPULAN DAN SARAN . i 62
A, KeSImpulan. ... ..o e 62
B, Saran. ... e e, 63
DAFTAR PUST AK A . o i i e e e e s e e 64
LAMPIRAN-LAMPIRAN
RIWAYAT HIDUP

Xiit




DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
2.1 Skema Alur Pikir dalam Penelitian.................................. 28
3.1  Desain Hubungan antar Vartabel Penelitian.................... ... 31
4.1  diagram Lingkaran SDL............coci i 47
4.2 diagram Lingkaran Disposisi Matematis.. ......................... 49
4.3  Diagram Lingkaran Prestasi Belajar Matematika.. ................. 50
4.4  Crafik Scatterplot pada Uji Heterokedastitas....................... 52

XV




BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu aspek yang bernilai dalam menambah
kualitas hidup seseorang. Dengan pendidikan, seorang yang tidak tahu akan
menjadi tahu. Usaha yang intensif dalam menaikkan mutu proses serta hasil
pembelajaran sudah selayaknya lebih dicermati, karena lewat pendidikan
diyakini mampu mengoptimalkan kemampuan siswa selaku sumber daya
manusia yang profesional untuk bisa bersikap serta berperilaku kritis,
kreatif, logis serta inovatif dalam mendapati dan menuntaskan tiap
permasalahan.

Mewujudkan tujuan pendidikan nasional, bukanlah ha! yang mudah
dan sederhana. Hal ini dapat dilihat dari berbagai terobosan baru yang terus
dilakukan oleh pemerintah melalui Kemendikbud. Upaya itu diantaranya
adalah perbaikan kurikulum, pengadaan sarana dan prasarana sekolah,
peningkatan sumber daya tenaga pendidikan dan pengembangan paradigma
baru dalam metodologi pembelajaran. Kesuksesan suatu proses pendidikan
jalah bergantung pada bagaimana proses belajar yang dilakukan oleh
peserta didik dan proses pembelajaran yang dilakukan guru.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan

setiap strata pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai dengan

Sckolah Menengah Atas (SMA). Matematika merupakan disiplin ilmu yang

utama dalam beragam pengetahuan dan memajukan intelek manusia. Dalam




matematika siswa tidak sekedar diberikan rumus, namun juga dilatih untuk
bisa menyelesaikan suatu masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari.

Salah satu masalah yang sangat menonjol dihadapi pada
pembelajaran matematika pada umumnnya yaitu prestasi belajar matematika
para siswa yang belum memuaskan. Hal imi dikarenakan kurangnya
ketertarikan siswa akan pelajaran matematika, kurangnya rasa ingin tahu
dan siswa yang pasif dalam belajar matematika diakibatkan karena kurang
kritisnya siswa dalam mempelajari matematika.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kuantitas dan kualitas
belajar siswa yang kemudian dapat berpengaruh pada prestasi belajamnya,
terkhusus pada matematika yang memiliki perbedaan dengan mata pelajaran
lain. Faktor tersebut adalah faktor eksternal dan faktor internal (M. Dalyono,
2007). Dimana Faktor eksternal merupakan segala hal yang berpengaruh
pada belajar siswa yang berasal dari luar diri. Sedangkan faktor internal
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa tersebut.

Faktor internal melingkupi faktor fisiologis dan faktor psikologis.
Faktor fisiologis merupakan faktor-faktor yang berkaitan dengan keadaan
fisik individu. Kemudian faktor psikologis merupakan kondisi psikologi
yang bisa mempengaruhi proses belajar.

Faktor lain yang mempengaruhi proses belajar sesudah faktor

internal dan eksternal adalah self-directed learning (SDL) atau dalam

bahasa indonesia disebut belajar mandiri atau kemandirian belajar. Menurut




Basri (2000), salah satu faktor yang paling berpengaruh terhadap hasil
belajar adalah kemandirian belajar siswa. Akan tetapi, mandiri yang
dimaksud bukanlah melakukan sesuatu seorang diri, melainkan scbuah
proses dimana individu mengambil inisiatif, dengan bantuan atau tanpa
bantuan orang lain yang meliputi aktivitas menyadari kebutuhan sendiri
dalam belajar, mengatur tujuan, memilih sumber dan strategi belajar serta
mengevaluasi hasil belajar (Knowles dalam Lestari & Yudhanegara, 2015).

Knowles mengemukakan konsep belajar orang dewasa diuraikan
menjadi lima poin yaitu: (1) setiap pelajar memiliki konsep diri (se/f-
concep!) sendiri yang dapat membimbingnya pada cara belajarnya sendiri,
(2) pelajar memiliki pengalaman yang dapat digunakan sebagai sumber
belajar, (3) pelajar memiliki kebutuhan belajar yang terkait crat dengan
perubahan peran sosial, (4) pelajar terfokus pada masalah dan segera
menggunakan pengetahuan yang dimiliki untuk menyelesaikannya, dan (5)
pelajar akan termotivasi untuk belajar lebih banyak oleh faktor internal
dibandingkan faktor eksternal (Merriam, 2001; Hiemstra, 1994; Carson,
2012). Jelas bahwa kemandirian (self-direction) pada pelajar memiliki
peran dalam proses pembelajaran (learning).

SDL melibatkan inisiatif pelajar dan bagaimana mengatur
kebutuhan belajar, aktivitas metakognisi, pembelajaran bermakna dan
penentuan strategi belajar yang tepat (Thomas, Strage & Curley dalam

Faisal & Eng, 2009). Knowles (Lestari & Yudhanegara, 2015) menguraikan

aktivitas SDL antara lain : (1) mengontrol banyaknya pengalaman belajar




yang terjadi, (2) merencanakan aktivitas, sumber dan strategi belajar, (3)
mengubah diri pada kinerja yang paling baik, (4) manajemen diri sendiri,
(5) mengev;ﬂuasi diri. Siswa dikatakan berhasil dalam belajarnya apabila
mampu menyusun dan mengatur cara belajarnya dengan melakukan lima
poin tersebut dengan baik. Zimmerman (1989) menyimpulkan bahwa siswa
yang berprestasi tinggi melibatkan banyak strategi dan kecakapan dalam
menentukan tujuan belajar, perencanaan, menanyai dini sendini (self-
interrogating), memomtori diri sendin (self-monitoring) dan bagaimana
mencari bantuan dalam belajar. Telah banyak studi yang menunjukkan
perbedaan antara pelajar berprestasi tinggi dan pelajar berprestasi rendah
terletak pada bagaimana mereka mengatur belajarnya (self-regulators)
(Zimmerman, 1989). Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Alfian Hidayat (2019) memberikan kesimpulan bahwa adanya
pengaruh vang signifikan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar
matematika.

Belajar matematika tidak cukup dengan mengandalkan aspek
kognitif saja, sebab siswa bakal melihat matematika itu hanya scbatas
pelajaran yang melibatkan angka-angka, rumus dan perhitungan semata,
serta tidak mengapresiasi peran matemattka sebagai alat, bahasa, dan cara
berpikir yang dapat memudahkan berbagai macam permasalahan.
Akibatnya, siswa yang memperoleh skor tinggi dalam pelajaran matematika

cenderung hanya yang menyukai matematika dan memandang matematika

berguna dalam pemecahan masalah (Silver & Kenney dalam Cai dkk,




2012). Disposisi matematis berpengaruh kepada bagaimana keaktifan siswa
dalam membangun strategic competence, sehingga dalam proses belajar
matematika siswa yang berdisposisi matematis rendah cenderung menjadi
menghafal dan pada mengikuti cara-cara belajar matematika yang
semestinya, dan mulai kehilangan rasa percaya diri scbagai pebelajar
(Nasrullah, 2015). Oleh karena itu, diperlukan juga aspek afektif yang
disebut dengan disposist matematis.

Disposisi adalah suatu kecenderungan untuk bersikap, bertindak,
atau bertingkah laku terhadap suatu perlakuan tertentu (Ennis, 1996).
Kecenderungan-kecenderungan itulah yang secara alami membentuk pola-
pola sikap atau tingkah laku tertentu pada diri seseorang yang akan menjadi
atribut untuk orang tersebut, sama halnya dalam belajar matematika.
Sedangkan yang dimaksud dengan disposisi matematis adalah keinginan,
kesadaran, kecenderungan dan dedikasi yang kuat pada diri siswa untuk
berpikir dan berbuat secara matematis (Lestari & Yudhanegara, 2015).

NCTM (Syaban, 2009) merincikan disposisi matematis sebagai
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, sikap rasa ingin
tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet
dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Siswa memerlukan disposisi
matematis untuk menghadapi masalah, menanamkan tanggung jawab dalam
belajar dan menumbuhkembangkan sikap dan kebiasaan kerja secara

matematis. Karakateristik demikian diperlukan agar siswa dapat

memandang matematika secara luas, tidak hanya sebagai sebuah mata




pelajaran namun juga dibutuhkan pengaplikasiannya pada kehidupan
sehari-hari. Sehingga dengan tingginya sikap-sikap tersebut dapat
mendorong siswa untuk lebih tekun dalam belajar dan meningkatkan hasil
belajarnya dalam matematika. Sejalan dengan hal tersebut, Yuarnari
(Mandur dkk., 2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa rendahnya
prestasi belajar siswa disebabkan karena kurangnya rasa percaya diri,
kurang gigih dalam mencari solusi soal matematika dan keingintahuan
siswa dalam belajar matematika masih kurang. Dengan kata lain, disposisi
matematika memberikan pengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa.
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada saat magang di
SMA Negenn 9 Maros ditemukan saat pembelajaran matematika
berlangsung tempak gejala rendahnya motivasi belajar dan kemandirian
belajar yang ditandai kurangnya antusias siswa dalam memperhatikan
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Selain itu, ketika
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru hanya sebagian siswa yang

mengerjakan dengan sungguh-sungguh,

Berdasarkan observasi tersebut peneliti juga mewawancarai
beberapa siswa. Mereka mengatakan bahwa kurang senang mempelajari
matematika dikarenakan materinya yang sulit dipahami, juga kesulitan
dalam berkonsentrasi, memiliki banyak rumus, tidak berani menyampatkan

pendapat karena takut salah dan apabila diberikan tugas kelompok hanya

beberapa siswa yang aktif mengerjakan tugas.




Melihat indikator-indikatornya, SDL dapat membantu siswa dalam
memahami kebutuhan belajarnya terkhusus pada pelajaran matematika
yang memiliki perbedaan karaktenstik dengan pelajaran lain. Dengan
karakteristik pada matematika itu pula dibutuhkan disposisi matematis
yakni sikap dan keinginan yang kuat dalam mempelajari matematika. Oleh
karena itu, penting untuk melihat keterkaitan antara variabel SDL dan
variabel disposisi matematis dengan variabel prestasi belajar serta melihat
seberapa besar pengaruhnya. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian yang diangkat dalam penulisan skripsi
yang  berjudul “Pengaruh Self-directed Learning dan Disposisi
Matematis terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa SMA Negeri 9

Maros”.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah self-directed learning dan disposisi matematis secara simultan
berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika siswa SMA Negeri 9
Maros?

2. Apakah self-directed learning berpengaruh terhadap prestasi belajar
matematika siswa SMA Negeri 9 Maros?

3. Apakah disposisi matematis berpengaruh terhadap prestasi belajar

matematika siswa SMA Negen 9 Maros?




C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

antara lain:

1.

Untuk mengetahui pengaruh self-directed learning dan disposisi
matematis secara simultan terhadap prestasi belajar matemnatika siswa
SMA Negeri 9 Maros

Untuk mengetahui pengaruh self-directed learning terhadap prestasi
belajar matematika siswa SMA Negen 9 Maros

Untuk mengetahui pengaruh disposisi matematis terhadap prestasi

belajar matematika siswa SMA Negeri 9 Maros

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Manfaat Teoritis
Dari segi ilmiah, penelitian in1 diharapkan memberikan manfaat
secara teoritis mengenai self-directed learning dan disposisi matematis
dan pengaruh keduanya terhadap prestasi belajar, sekurang-kurangnya

dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan.

Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini harapkan bisa menambah pengetahuan

penulis dan dapat menerapkan ilmu-ilmu yang telah diperoleh untuk

kemudian digunakan dalam bidang pendidikan.




b. Bagi Pendidikan

Hasil penelitian im1 diharapkan dapat digunakan sebagai
tambahan bahan pustaka, sebagai masukan yang membangun guna
meningkatkan kualitas lembaga pendidikan dan menjadi pertimbangan

sebagai solusi terhadap permasalahan pendidikan yang ada.
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KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

. Kajian Teori

. Prestasi Belajar Matematika

. Defenisi Prestasi Belajar Matematika
1) Hakikat Matematika

Kata “matematika” berasal dari bahasa Latin mathematika yang
mulanya diambil dari bahasa Yunani mathematike yang berarti
mempelajari. Kata mathematike mempunyai asal kata mathema atau
mathein/mathenein. Kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu.
(kmowledge, science). Sedangkan kata mathein atau mathenein yang artinya
berpikir, Jadi berdasarkan asal katanya, matematika dapat diartikan sebagai
ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan cara berpikir (bernalar).
Matematika penub  dengan konsep dan prinsip, dimana dalam
menyelesaikan materi matematika sangat diperlukan suatu kemampuan
untuk memahami permasalahan tersebut kemudian mengkontruksikan
dalam bentuk ide-ide matematika dan menyelesaikan ide tersebut sesuai
dengan konsep dan prinsip matematika ( Aspriyanti, 2017:122).

Matematika terbentuk dari pengalaman manusia dalam dunianya
secara empiris. Kemudian pengalaman itu diproses di dalam dunia rasio,
diolah secara analisis dengan penalaran di dalam struktruk kognitif sehingga
sampai terbentuk konsep-konsep matematika agar konsep-konsep

matematika yang terbentuk itu mudah dipahami oleh orang lain dan dapat

10
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dimanipulasi secara tepat, maka digunakan bahasa matematika atau notasi
matematika yang universal. Konsep matematika didapat karena proses
berpikir karena itu logika adalah dasar terbentuknya maternatika.

Matematika secara umum didefenisikan sebagai i1lmu vyang
mempelajari pola dari struktur, perubahan dan ruang. Maka secara informal
dapat juga disebut sebagai ilmu bilangan dan angka. Dalam pandangan
formalis, matematika adalah penelaahan struktur abstrak vang didefenisikan
secara aksioma dengan menggunakan logika simbolik dan notasi. Adapun
pandangan lain bahwa matematika adalah ilmu dasar yang mendasari ilmu
pengetahuan lain.

Matematika juga menjadi salah satu bidang yang selalu menarik
untuk dipelajari. Karena hakikat matematika adalah pemahaman terhadap
pola perubahan yang terjadi di dalam dumia nvata dan di dalam pikiran
manusia, serta ketertarikan diantara pola-pola tersebut secara holistik
(Martini, 2014).

Ruseffendi (2014) mengartika matematika sebagai bahasa svmbol.
ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu
tentang pola keteraturan dan struktur yang terorganisasi mulai dar unsur
vang didefenisikan ke aksioma atau postulat dan akhirnva ke dalil.

Peran penting matematika diakui Cockroft (Shadiq, 2014:3) yaitu “*/¢
would be very difficult-perhaps impossible- to live a normal life in very

many parts of the world in the twentieth centurv without making use of

mathematics of some kind’ dengan kata lain akan sulit atau tidaklah




12

mungkin bagi seseorang untuk hidup dibagian bumt ini pada abad ke-20 ini
tanpa sedikitpun memanfaatkan matematika.

Dari definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa matematika
adalah ilmu pengetahuan vang diperoleh dengan bemalar vang
menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat,
representasinya dengan lambang-lambang atau simbol dan memili arti juga

dapat digunakan pada pemecahan masalah vang berkaitan dengan bilangan.

2) Pengertian Belajar

Belajar merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan kita
karena belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan sescorang untuk
mendapatkan perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan. Tanpa
belajar seseorang tidak dapat mengembangkan potensi dirinva dengan baik
secara maksimal dan juga seseorang akan sulit menguasai ilmu pengetahuan
dan teknologi.

Arti belajar adalah suatu proses perubahan kepribadian seseorang
dimana perubahan tersebut dalam bentuk penmingkatan kualitas perilaku,
seperti peningkatan pengetahuan, keterampilan, daya pikir, pemahaman,
sikap. dan berbagai kemampuan lainnva.

Defenisi belajar juga dapat diartikan sebagai segala aktivitas psikis
yang dilakukan oleh setiap individu sehingga tingkah lakunya berbeda
antara sebelum dan sesudah belajar. Perubahan tingkah laku atau tanggapan

karena adanya pengalaman baru, memilih kepandaian/ ilmu setelah belajar

dan aktivitas berlatih.
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Hakikatnva belajar harus menghasilkan suatu perubahan vang
permanen dari dalam diri manusia melalui pengalaman yang diolah oleh
daya nalar. Dari pengalaman itu dijadikan bahan baku dalam proses
pembelajaran. Semakin banvak interaksi dengan lingkungan hidupnva
maka manusia akan semakin banyak pengalaman sehingga akan menambah
pengetahuan.

Menurut Oemar Hamalik (2015: 36) belajar adalah modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman. (fearning is defined as the
modification or streng thening of behavior through experiencing).

Slameto (2015:2) mengemukakan bahwa belajar ialah suatu proses
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam
interaksi dalam lingkungannva. Adapun menurut Skinner (Dimvati dan
Mudjiono, 2015) mendefenisikan belajar sebagai suatu perilaku. Pada saat
orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak
belajar maka responnva menurun.

Menurut Thzana (2017: 4) belajar adalah suatu aktivitas dimana
terdapat sebuah proses dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti
menjadi mengerti, dari tidak bisa meniadi bisa untuk mencapai hasil vang
optimal. Sedangkan menurut Syaiful dan Aswan (2014: 5) belajar adalah
perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya adalah

perubahan tingkah laky. baik vang menvangkut pengetahuan. keterampilan

maupun sikap bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi.




14

Begitu juga menurut Sulo (2015: 129) mengemukakan bahwa
belajar adalah perubahan perilaku yang relatif tetap karena pengaruh
pengalaman (interaksi individu dengan lingkungannya). Sedangkan Sary
(2015: 180) mendeskripsikan belajar sebagai sebuah proses perubahan
perilaku yang didasari oleh pengalaman dan berdampak relatif permanen.

Dari definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu proses usaha vang dilakukan sehingga menimbulkan
perubahan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas dari hasil

pengalaman individu itu sendin

3) Pengertian Prestasi Belajar Matematika

Prestasi dalam konteks pendidikan dapat diartikan sebagai hasil
yang diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan. Kata
prestasi berasal dari bahasa belanda. prestatie. vang berarti hasil usaha.
Istilah prestasi belajar (achievement) berbeda dengan hasil belajar (learning
outcome). Menurut Rosyid Moh. Zaiful, dkk (2019: 9) mengartikan prestasi
belajar vang dinvatakan dalam bentuk svmbol. angka, huruf maupun
kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap
siswa dalam periode tertentu dan dapat dinyatakan bahwa prestasi belajar
merupakan hasil dari suatu kegiatan pembelaiaran vang disertai perubahan
yang dicapai oleh siswa.

Pada umumnya, prestasi belajar diartikan sebagai hasil positif yang
diraih oleh siswa. baik individlu maupun kelompok setelah mereka

menyelesaikan proses pembelajaran. Prestasi belajar adalah hasil dan
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pembelajaran. Prestasi diperoleh dari evaluasi atau penilaian (Helmawati,
2018: 36). Setiap anak akan memiliki hasil belajar atau prestasi berbeda
antara satu dengan yang lain. Prestasi yang diperoleh dari hasil
pembelajaran setelah dinilai dan di evaluasi dapat saja rendah, sedang
ataupun tinggi. Sependapat dengan ahli tersebut, Susanti (2019: 32-33)
menyatakan bahwa prestasi belajar adalah kemampuan menyelesaikan hal
sulit, menguasai. menandingi, dan melampani siswa lain sekaligus
mengatasi hambatan dan mencapai standar yang tinggi.

Menurut Siti Maesaroh (2013: 11) menerangkan bahwa prestasi
belajar adalah hasil daripada aktivitas belajar atau hasil dari usaha. latihan
atau pengalaman yang dilakukan oleh seseorang dimana prestasi tersebut
tidak akan lepas dari pengaruh faktor luar diri peserta didik. Sedangkan
menurut Winkel (Noor Komari Pratiwi, 2015: 81) prestasi belajar
merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. Dengan
demikian, prestasi belajar merupakan hasil maksimal yang dicapai oleh
seseorang setelah melakukan usaha-usaha belajar.

Prestasi belajar di bidang pendidikan merupakan hasil dan
pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afektif dan
psikomotor setelah mengikuti proses pembelajaran vang diukur dengan
menggunakan instrumen tes atau instrumen yang relevan. Jadi prestasi
belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian usaha belajar yang
dinyatakan dalam bentuk simbol. huruf maupun kalimat yang menceritakan

hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak pada periode tertentu. Untuk
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mencapai suatu prestasi belajar siswa harus mengalami proses
pembelajaran. Dalam melaksanakan proses pembelajaran siswa akan
mendapatkan pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan,

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar matematika dirumuskan sebagai hasil dari keberhasilan
siswa vang telah dicapai dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai

dengan bobot yang dirath pada periode tertentu.

. Faktor-faktor yang Memengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari
aktivitas belajar. Seseorang akan melakukan suatu proses yang sangat
panjang untuk mendapatkan sesuatu yang dimginkan khususnta dalam
mengubah suatu pemahaman yang dipelajarinya. Sedangkan prestasi belajar
adalah hasil akhir dari suatu aktivitas belajar yang telah dilakukan oleh
seseorang untuk mengetahul dan memahami pencapaian dam proses
sebelumnya vang disebut dengan prestasi belajar. Prestasi belajar
merupakan hasil yang ditampilkan siswa setelah melakukan proses
pembelajaran yang biasanya ditunjukkan dengan angka dan nilai sebagai
laporan hasil belajar peserta didik kepada orang tuanya.

Sebenamya banyak hal yang harus dipertimbangkan ketika meraih
prestasi belajar. Menurut Suryabrata (Noor Komari Pratiwi, 2015:85) faktor-
faktor yang memengaruhi prestasi belajar dapat digolongkan kedalam dua

golongan yaitu faktor internal (kecerdasan, jasmaniah, sikap, minat, bakat
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prestasi belajarnva. Maka. hubungan amara kedua faktor intermal dan

eksternal sangat erat.

. Self Directed Learning (SDL)

Salah satu faktor yang menunjang proses belajar seorang siswa
adalah kemandiriannya dalam belajar. Kemandirian belajar merupakan suatu
usaha vang dilakukan untuk melakukan aktivitas belajar dengan cara mandiri
atas dasar motivasinya sendiri untuk menguasai suatu materi tertentu
sehingga bisa digunakan untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi
dimana siswa proaktif serta tidak tergantung pada guru (Egok. 2016).
Kemandinan belajar adalah kemampuan seseorang untuk melakukan
aktivitas belajar dengan penuh keyakinan dan tanggung jawab atas
tindakannya. Sehingga kemandirian belajar diperlukan oleh siswa agar
mereka mempunyai tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan
dirinya dalam belajar (Fatihah, 2016).

Terdapat dua istilah vang menjelaskan definisi dari kemandirian
belajar yaitu self-directed learning (SDL) dan self-regulated learning (SRL).
Istilah tersebut memiliki pengertian yang tidak persis sama, namun memiliki
beberapa kesamaan karakteristik. SRL adalah kemampuan memonitor.
meregulasi, mengontrol aspek kognisi, motivasi, dan perilaku diri sendiri
dalam belajar (Lestari & Yudhanegara, 2015). Sedangkan SDL (Lowry
dalam Sumarmo. 2012: Knowles. 1975) dijelaskan sebagai suatu proses di
mana individu berinisiatif belajar dengan atau tanpa bantuan orang lain,

mendiagnosa kebutuhan belajarnya sendiri, merumuskan tujuan belajar,
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mengidentifikasi sumber belajar yang dapat digunakannya, memilih dan
menerapkan strategi belajar dan mengevaluasi hasil belajar. Jadi cakupan
aktivitas dalam SDL lebih luas dan mendalam dibandingkan dengan SRL.

Knowles (1975) sebagai penggagasnya mendefinisikan SDL sebagai
* a process in which individuals take the initiative with or without the help
of others to diagnose their learning needs, formulate learning goals, identify
resource for learning, seleci and implement learning strategies, and
evaluating learning outcomes”. SDL adalah proses di mana eorang individu
memiliki inisiatif dalam mendiagnosa kebutuhannya dalam belajar,
mengatur tujuan, memilih sumber dan strategi belajar, serta mengevaluasi
hasil belajar.

SDL merupakan satu dari dua konsep yang menyusun teori
bagaimana orang dewasa belajar lebih mandiri. Knowles juga menambahkan
bahwa konsep SDL dapat diukur dan diterapkan pada pelajar yang memiliki
usia yang lebih muda pada tingkatan yang berbeda-beda (Carson, 2012).
Brockett (2006) mengemukakan bahwa “/ have encourage learners to
recognize the importance of taking the lead ini making choices regarding
their own learning. I'or me, this is what SDL is about”. SDL adalah dorongan
dalam diri siswa untuk menyadari pentingnya mengatur dan membuat pilihan
dalam pembelajarannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa SDL adalah
kemampuan seseorang membuat inisiatif dengan mandiri atau dengan
bantuan orang lain untuk menvadari pentingnya mengatur dan membuat

pilihan bagi kebutuhan belajarnya. Aktivitas-aktivitas SDL. antara lain
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Bukan berarti dia menguasai seluruh informasi, tetapi dia tahu dari mana
harus memulai belajar. Seandainya pun dia tidak mengetahuinya, dia tahu
bagaimana mencarinya, kepada siapa dia bertanya, dan ke mana dia
mencar.

d. Pandai Mengolah Diri (Self~-management)

Seorang pebelajar mandiri mengetahui kekuatan dan kelemahan
dirinya. Dia tahu, metode atau strategi belajar seperti apa yang paling efektif
untuk dirinya. Dia pun bisa mengatur jadwal yang paling sesuai untuk
dinnya. Termasuk di dalam pengelolaan diri adalah kemampusan melakukan
evaluasi atau proses vang dilakukannya dan bersikukuh untuk terus
menyelesaikan proses belajar yang dijalaninya hingga tuntas.

Untuk mengukur tingkat SDL dalam diri seorang siswa digunakan
skala bertingkat yang disebut Se/f-rating Scale of Self-direcied lLearning
(SRSSDL). Alat ukur ini telah dikembangkan secara terpisah oleh para ahli
yang meneliti tentang SDL seperti Knowles, Guglielmino, Candy, Hiemstra
dan Brookfield kemudian disempurnakan oleh Williansom dalam artikel
“Developmeni of a self-rating scale of self-directed learning” pada tahun
2007. Williansom membagi SDL menjadi 5 bagian dalam SRDSDL vaitu:
(1) Awareness, yang berkaitan dengan kesadaran siswa dalam mendiagnosa
kebutuhan belajarnya; (2) Learning Strategies, yakni berbagai macam
strategi yang dapat digunakan dalam belajar; (3) Learming Activities, yakni
berbagai macam kegiatan yang dilakukan dalam proses belajar; (4)

Evaluation, yakni evaluasi terhadap kegiatan belajar yang telah dilakukan
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siswa untuk menjadi bahan refleksi pada kegiatan belajar selanjutnya; dan
(5) Interpersonal Skill, kemampuan interpersonal siswa dalam

memanajemen dirinya sendiri dalam rangka menjadi pelajar mandiri.

. Dispesisi Matematis

Dalam melakukan suatu aktivitas, terdapat sikap yang menjadi
pendorong seseorang melakukan kegiatan yang dikenal dengan istilah
disposisi. Disposisi merupakan suatu kecenderungan untuk bersikap,
bertindak, atau bertingkah laku terhadap suatu perlakuan tertentu.
Kecenderungan-kecenderungan tersebut secara alami membentuk pola-pola
sikap atau tingkah laku tertentu pada diri seseorang yang dapat menjadi
atribut untuk orang tersebut (Herlina, 2013). Sedangkan Salomon (Herlina,
2013) mendefinisikan disposisi sebagai kumpulan sikap-sikap pilihan
dengan kemampuan yang memungkinkan sikap-sikap pilihan tadi muncul
dengan cara tertentu.

Belajar matematika tidak cukup dengan hanya mengandalkan aspek
kognitif, namun juga membutuhkan aspek afektif berupa rasa ingin tahu,
sikap ulet, percaya diri dan sebagainya untuk dapat menyelesaikan masalah
matematis. Hal inilah yang disebut dengan disposisi matematis (Karlimah
dalam Sumirat, 2014). Sumarmo (2010) mengemukakan bahwa disposisi
matematis adalah keinginan, kesadaran, kecenderungan, dan dedikasi yang
kuat pada diri siswa untuk berpikir dan berbuat secara matematis. NCTM

(Sumirat,2014) juga menyatakan bahwa disposisi matematis adalah
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ketertarikan atau apresiasi terhadap matematika, yaitu kecenderungan untuk
berfikir dan bertindak secara matematis.

Polking (Sumarmo, 2010) mengemukakan bahwa disposisi
matematis menunjukkan: (1) rasa percaya diri dalam menggunakan
matematika,  memecahkan  masalah,  memberi  alasan  dan
mengkomunikasikan gagasan; (2) fleksibilitas dalam menyelidiki gagasan
dan berusaha mencari metode alternatif dalam memecahkan masalah; (3)
tekun mengerjakan tugas matematika; (4) minat, rasa ingat tahu (curiosity),
dan daya temu dalam melakukan tugas matematika; (5) cenderung
memonitor, merefleksikan performance dan penalaran mereka sendiri; (6)
menilai aplikasi matematika ke situasi lain dalam matematika dan
pengalaman sehari-hari; (7) apresiasi peran matematika dalam kultur dan
nilai, matematika sebagai alat dan sebagai bahasa. Hal tersebut sejalan
dengan yang dikemukakan oleh NCTM (Herlina, 2013) bahwa disposisi
matematis menunjukkan: rasa percaya diri, ekspektasi dan metakognisi,
gairah dan perhatian serius dalam belajar matematika, kegigihan dalam
menghadapi dan menyelesaikan masalah, rasa ingin tahu yang tinggi, serta

kemampuan berbagi pendapat dengan orang lain.

. Kerangka Pikir
Terdapat banyak faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar

siswa. Faktor-faktor tersebut dibagi menjadi dua bagian besar yakni faktor

eksternal dan faktor internal. Faktor ekstemal meliputi lingkungan sekitar,
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keluarga, masyarakat, sekolah, sarana dan prasarana. Sedangkan faktor
internal dibagi menjadi dua yaitu faktor fisiologis dan dan faktor psikologi.
Faktor fisiologi berkaitan kesehatan tubuh seseorang. Sedangkan faktor
pstkologi adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan aspek kognitif dan
aspek afektif. Faktor-faktor tersebut saling bersinergi dalam mempengaruhi

proses belajar setiap siswa

1. SDL Mempengaruhi Prestasi Belajar Matematika

Salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam proses belajar
adalah SDL atau kemandirian belajar. SDL adalah proses dimana siswa
memiliki inisiatif sendiri dalam menumbuhkan keinginannya untuk belajar
dan menyadari kebutuhan belajarnya. Sehingga siswa dapat menentukan
tujuan-tujuan apa saja yang hendak dicapai dalam belajar, memahami
kemampuan diri sendiri, mencari sumber belajar dan menerapkan strategi
belajar yang sesuai, serta mampu mengevaluasi diri yang kemudian menjadi
bahan refleksi untuk menutupi kekurangan-kekurangan dari proses belajar
yang telah dilakukan.

SDL menjadi sangat penting dalam belajar matematika, sebab
matematika memiliki objek kajian yang abstrak dan melibatkan operasi
perhitungan yang berbeda dengan mata pelajaran lain. Sehingga
terlaksananya aktivitas-aktivitas SDL akan membuat siswa mampu belajar

matematika dengan baik dimanapun dan kapanpun tanpa harus bergantung

kepada pihak tertentu. Dengan SDL yang baik akan membuat belajar
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matematika lebih efektif dan akan memberikan pengaruh terhadap

meningkatnya hasil belajar matematika siswa.

2. Disposisi Matematis Mempengaruhi Prestasi Belajar Matematika

Terdapat faktor lain yang sangat berpengaruh terhadap terjadinya
kegiatan belajar matematika siswa yang disebut dengan disposisi
matematis. Disposist matematis adalah keinginan dan kesadaran akan
pentingnya belajar matematika serta kecenderungan dan dedikasi yang kuat
pada dirl seseorang untuk berpikir dan berbuat secara matematis. Dengan
disposisi matematis yang baik, siswa akan: memiliki rasa percaya dir,
minat, rasa ingin tahu, dan daya temu dalam menggunakan matematika;
fleksibilitas, tekun, ulet dalam menyelidiki gagasan matematis dan berusaha
mencari metode alternatif dalam menyelesaikan masalah atau tugas
matematika; memonitor dan merefleksikan perfornance yang dilakukan;
menerapkan matematika ke situasi lain baik dalam matematika itu sendiri
maupun ke dalam konteks lain; dan menghargai peran serta fungsi
matematika.

Disposisi matematis yang kuat dalam diri siswa akan membuatnya
memandang matematika sebagai sesuatu yang tidak sukar, penting untuk
dipelajari, menyenangkan dan menantang kemampuan diri. Dalam belajar
matematika, siswa akan sering dihadapkan pada masalah-masalah yang
memntut kemampuan aspek kognitifnya. Ketika siswa merasa sudah

mencapai batas kemampuannya, sebagian besar siswa akan menyerah untuk

menyelesaikan masalah tersebut. Namun, bagi siswa yang memiliki
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disposisi matematis yang tinggi akan tetap percaya diri, tekun dan ulet untuk
tetap mencari solusi dari permasalahan yang dihadapi. Sehingga dengan
tingginya diposisi matematis siswa akan membuat setiap proses belajar
matematika yang dilakukan menjadi bermakna dan akan memberikan

dampak positif terhadap hasil belajar matematika siswa.

3. SDL dan Dispoesisi Matematis secara Simultan Mempengaruhi
Prestasi Belajar Matematika Siswa.

SDL meliputi kegiatan siswa dalam memecnuhi kebutuhan
belajarnya secara mandiri. Pemenuhan kebutuhan yang dimaksud adalah
siswa secara mandiri memahami keterbatasan dan kelebihannya dalam
belajar, termasuk dalam belajar matematika. Dengan hal tersebut siswa tahu
tujuan belajar apa yang hendak dicapai dan strategi belajar apa yang harus
digunakan, serta mampu mencari sumber belajar yang tepat.

Siswa yang memiliki SDL yang baik dapat menentukan
perencanaan dan kiat-kiat belajar yang akan membawanya mencapai tujuan
belajarnya. Namun tujuan belajar siswa biasanya hanya berorientasi pada
penguasaan mengerjakan soal tertentu atau memperoleh nilai yang bagus
untuk lulus saja. Akibatnya, tidak jarang apabila dalam proses belajar
matematika siswa menghadapi masalah atau persoalan yang sukar untuk
diselesaikan akan segera menyerah, meskipun persiapan-persiapannya telah
direncanakan sebelumnya. Hal tersebut disebabkan karena siswa
memandang pelajaran matematika hanya sebatas mata pelajaran yang harus

dilulusi dalam jenjang pendidikan tertentu, tanpa mengapresiasi fungsi
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Scatterplot
Dependent Varisble: PRESTASI
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Gambar 4.4 Grafik scatterplot pada uji heterokedastitas

Pada scatterplot di atas dapat dilihat bahwa ttik-titik menyebar di
sekitar nol dan tidak mengumpul diatas nol atau di bawah nol saja. Titik-titik
tersebut juga tidak membentuk suatu pola tertentu, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas pada model
regresi. Hal ini juga menunjukkan bahwa semua uji persyaratan telah

terpenuhi, sehingga analisis regresi lienar berganda dapat dilakukan,

. Analisis Statistik Inferensial

. Pengujian Hipotesis 1

Adapun rumus hipotesis statistik yang akan diuji sebagai berikut:
Ho:p=0OmelawanHi: p > 0
a. Hp : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara
Self-directed learning dan disposisi matematis terhadap prestasi belajar

matematika siswa SMA Negeri 9 Maros.
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b. H: : Terdapat pengaruh positif yang signifikan secara simultan antara
Self-directed learning dan disposisi matematis terhadap prestasi belajar
matematika siswa SMA Negeri 9 Maros.

Dari hasil uji ANOVA (lihat tabel Anova pada Lampiran F} yang
telah dilakukan, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih
kecil dari pada nilai a = 0,05. Karena Sig. < a dan koefisien dan tiap
variabel bebas bernilai positif maka Ho ditolak, dengan kata lain H, diterima.
Sehingga model regresi Self-directed l.earning dan Disposisi Matematis,

secara simultan berpengaruh terhadap Prestasi Belajar.

Dari hasil analisis (lihat tabel Model Summary pada Lampiran F),
diperoleh nilai R sebesar 0,461 yang menyatakan korelasi antara variabel
bebas (SDL dan disposisi matematis) dan variabel terikat. Pada tabel yang
sama dapat dilihat nilai R Square sebesar 0,213 yang menyatakan koefisien
determinasi sebesar 21,3%. Hasil perhitungan statistik ini berarti kemampuan
variabel independen (Self-directed Learning dan Disposisi Matematis) dalam
menerangkan perubahan variabel dependen (Prestasi Belajar) sebesar 21.3%
sisanya 79,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar model regresi yang

dianalisis.

Pada tabel Coefficients (Lampiran F)} dapat dilihat kolom
Unstandardized B. Nilai-nilai tersebut yang akan digunakan untuk
membentuk persamaan regresi Y= 64,601+ 0,060X; + 0050X;. Pada
persamaan tersebut terlihat bahwa nilai konstanta sebesar 64,601. Artinya

ketika SDL dan disposisi matematis tidak ada (keduanya mempunyai skor
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nol} maka prestasi belajar matematika berada pada skor 64.601. Koefisien
regresi variabel Self-directed Learning (X;) sebesar 0,060. Hal ini berarti
setiap penambahan 1 skor Seff-directed Learning akan menaikkan prestasi
belajar sebesar 0,060. Koefisien regresi variabel disposisi matematis (X2)
sebesar 0,050. Hal ini berarti setiap penambahan 1 skor disposisi matematis

akan menaikkan prestasi belajar sebesar 0,050.

2. Pengujian Hipotesis 2

Adapun ramus hipotesis statistik yang akan diuji sebagai berikut:

Ho: f1 =0, melawan H1: £, > 0
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara seff-directed
learning terhadap prestasi belajar matematika siswa SMA Negern

9 Maros.

Hi : Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara self-directed
learning terhadap prestasi belajar matematika siswa SMA Negeri 9

Maros.

Dari hasil analisis (lihat tabel Coefficients pada Lampiran F ) dapat
dilihat nilai signifikansi uji-t untuk variabel seff-directed learning sebesar
0,000. Nilai tersebut lebih kecil dan pada nilai @ = 0,05. Karena nilai Sig <a
dan koefisien untuk variabel X; bermilai positif maka Ho ditolak, dengan kata
lain H; diterima. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif yang signifikan antara self-directed learning terhadap

prestasi belajar matematika siswa SMA Negeri 9 Maros dapat diterima.
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D. Pembahasan

1. Pengaruh Self-directed Learning dan Disposisi Matematis secara
Simultan terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa SMA Negeri 9

Maros
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda yang telah dilakukan,
pada uji-F diperoleh nilai signifikansi sebesar P < 0,001 dimana nilai tersebut
jauh lebih kecil dari pada nilai a = 0,05 Selain itu koefisien untuk kedua
variabel bebas bernilai positif maka memberikan keputusan menolak Ho, atau
menerima hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan antara SDL dan disposisi matematis secara simultan terhadap

prestasi belajar matematika siswa SMA Negeri 9 Maros.

Persamaan regresi yang terbentuk dari hasil analisis regresi berganda
yakni Y= 64,601+ 0,060X; + 0,050X;. Pada persamaan tersebut terlihat
bahwa nilai konstanta sebesar 64,601. Artinya ketika SDDL dan disposisi
matematis tidak ada (keduanya mempunyai skor nol) maka prestasi belajar
matematika berada pada skor 64,60 1. Koefisien regresi variabel Self-directed
Learning (X1) sebesar 0,060, Hal ni berarti setiap penambahan 1 skor Self-
directed Learning akan menaikkan prestasi belajar sebesar 0,060. Koefisien
regresi variabel disposisi matematis (Xa) sebesar 0,050. Hal ini berarti setiap
penambahan 1 skor disposisi matematis akan menaikkan prestasi belajar
sebesar 0,050, Prestasi belajar matematika siswa akan lebih bagus apabila

siswa memiliki self-directed learning dan disposisi matematis.
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Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Gibbons (2002 : 2) bahwa self-
directed learning merupakan usaha yang dilakukan seorang siswa untuk
meningkatkan  pengetahuan, keahlian, prestasi terkait orientasi
pengembangan diri dimana individu menggunakan banyak metode dalam

banyak situasi serta waktu yang dilakukan secara relativ mandiri.

Kemudian Kilpatric, Swafford dan Findel (2001) menjclaskan bahwa
disposisi matematis merupakan kecenderungan memandang matematika
sebagai suatu yang berguna dan percaya bahwa dengan usaha yang tekun dan
ulet dalam mempelajari matematika akan membuahkan hasil dan melakukan
perbuatan sebagai pembelajar yang efektif. Hal ini berarti ketika siswa belajar
dengan kesadaran dan usaha yang tekun dalam menyelesaikan soal-soal
matematika, tenti siswa akan lebih fokus dan berusaha untuk memperoleh
suatu solusi dari permasalahan vang diselesaikan. Apabila ini dimiliki siswa
dan dilakukan secara terus menerus maka akan berdampak pada prestasi

belajar matematika siswa yang juga akan lebih baik.

. Pengaruh Self-directed Learning terhadap Prestasi Belajar Matematika
Siswa SMA Negeri 9 Maros

Untuk melihat pengaruh self-directed learning secara parsial terhadap
prestasi belajar matematika dapat dilihat nilai signifikansi uji-t. Dari hasil
analisis diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih
kecil dari pada a = 0,05. Selain itu koefisien untuk variabel SDL bernilai
positif sehingga memberikan kesimpulan menolak Ho, dengan kata lain

menerima hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif yang
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signifikan antara self~directed learning terthadap prestasi belajar matematika
siswa SMA Negeri 9 Maros. Schingga self-directed learning dapat
mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa.

Pada persamaan regresi Y= 64 601+ 0,060X; + 0,050X> dapat dilihat
nilai koefisien regresi untuk self-directed learning (X1) sebesar 0,060. Nilai
tersebut bertanda positif yang berarti bahwa self-directed learning
berbanding lurus terhadap prestasi belajar matematika siswa. Setiap
penambahan satu skor self-dirccted learning akan meningkatkan prestasi
belajar matematika siswa sebesar 0,060. Jadi, semakin tinggi self-directed
learning maka nilai prestasi belajar matematika siswa semakin meningkat.

Mengacu pada temuan dan hasil penelitian relevan yang dilakukan
oleh Muhammad Alfian Hidayat (2019) dengan judul “Pengaruh
Kemandirian Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika”
menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan kemandirian belajar
terhadap prestasi belajar matematika kelas VIII SMP 12 Tambun Selatan.

Pada penelitian Muhamimmad Alfian Hidayat pada tahun ajaran
2018/2019 dengan populasi siswa kelas VIII SMP 12 Tambun Selatan dengan
pengambilan sampel menggunakan simple random sampling, diambil sampel
sebanvak 30 siswa. Dengan menggunakan instrumen berupa anket
kemandirian belajar diperoleh bahwa kemandirian belajar pada siswa kelas
VIH SMP 12 Tambun berada pada kategon sedang. Dengan koefisien regresi

variabel sebesar 0,594. Hal ini berarti setiap penambahan 1 skor disposisi

matematis akan menaikkan prestasi belajar sebesar (0,594,
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bertanda positif yang berarti bahwa disposisi matematis berbanding lurus
terhadap prestasi belajar matematika siswa. Setiap penambahan satu skor
disposisi matematis akan meningkatkan prestasi belajar matematika siswa
sebesar 0,050. Jadi, semakin tinggi disposisi matematis maka nilai prestasi

belajar matematika siswa semakin meningkat.

Mengacu pada temuan dan hasil penelitian relevan yang dilakukan
oleh Ratna Juita (2020} dengan judul “Pengarub Disposisi Matematis dan
Locus of Control Terhadap Prestasi Belajar Matematika Peserta Didik Kelas
VIII SMPN 1 Harau Tahun Ajaran 2019/2020” menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara disposisi matematis dengan prestasi
matematika pada peserta didik kelas VIII SMPN 1 Harau,

I Pada penelitian Ratna Juita pada tahun ajaran 2019/2020 dengan
populasi sebanvak 287 siswa dan pengambilan sampel menggunakan teknik
probability sampfing dengan cara simple random sampling. Dengan
menggunakan instrumen berupa angket disposisi matematis ditemukan
bahwa rata-rata disposisi matematis peserta didik berada pada kategori
sedang. Dengan koefisien regresi variabel disposisi matematis sebesar 0,497,

Hal ini berarti setiap penambahan 1 skor disposisi matematis akan menaikkan

prestasi belajar sebesar 0,497

Setelah melakukan penelitian dengan populasi seluruh siswa di SMA
Negeri 9 Maros dengan pengambilan sampel menggunakan teknik
disproportionated stratified random sampling dengan jumliah sampel 180

siswa , 60 siswa dari kelas X, 60 siswa dari kelas XI, dan 60 siswa dari kelas

A
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XII. Dengan pengambilan sampel yang lebih besar ternyata hasilnya juga
masih berada pada kategori sedang. Namun demikian, disposisi matematis
memiliki peran terhadap prestasi belajar matematika. Hal ini dikarenakan
disposisi matematis merupakan sikap atau kesadaran siswa dalam
pembelajaran matematika.

Menurut Sunarto, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
antara lain faktor internal vaitu faktor vang berasal dari dalam diri seseorang
yang dapat mempengaruhi prestasi belajarnya dan faktor eksternal yaitu
faktor yang berasal dari lvar antara lain keadaan lingkungan, lingkungan

keluarga, lingkungan sekolah dan juga masyarakat.




BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil - penelitian dan pembahahasan dari bab

sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat self-directed learning pada siswa SMA Negeri 9 Maros berada
pada kategon sedang.

2. Tingkat disposisi matematis siswa SMA Negert 9 Maros berada pada
kategori sedang.

3. Prestasi belajar matematika siswa SMA Negeri 9 Maros berada pada
kategori cukup.

4. Terdapat pengaruh positif antara self-directed learning dan disposisi
matematis terhadap prestasi belajar matematika siswa. Sebesar 21,2% dani
variasi prestasi belajar matematika siswa ditentukan oleh self-directed
learning dan disposisi matematis.

5. Terdapat pengaruh positif antara self-directed learning terhadap prestasi
belajar matematika siswa. Setiap penambahan 1 skor self-directed
learning akan menaikkan prestasi belajar sebesar 0,060.

6. Terdapat pengarubh positif antara disposisi matematis terhadap prestasi
belajar matematika siswa. Setiap penambahan 1 skor disposisi matematis

akan menaikkan prestasi belajar sebesar (1,050,

62
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan

sebelumnya, peneliti mengemukakan saran sebagai berikut:

1.

Pendidik perlu memperhatikan keadaan self-directed learning siswa agar
diberikan penanganan yang sesuai, baik itu berupa aktifitas belajar yang
dapat mengembangkan dan meningkatkan self-directed learning, serta
pemilihan model belajar yang sesuai dengan tingkat self-directed learning
siswa untuk meningkatkan keterampilan pengajar dalam membenkan
instruksi dan menyampaikan informasi yang sangat dibutuhkan siswa
dalam perannya sebagai pebelajar mandiri.

Siswa dengan disposisi matematis sedang tidak lagi harus disugukan
kegiatan yang bertujuan untuk membuat siswa lebih berminat untuk
belajar matematika. Karena, siswa yang berdisposisi matematis sedang
telah memiliki hal tersebut. Sehingga yang menjadi inti adalah penguasaan

dalam pemberian materi oleh pendidik kepada siswa.

. Bagi para pendidik sangat penting mengidentifikasi faktor-faktor lain yang

mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa serta menemukan solusi

yang sesuai dari permasalahan tersebut.
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EAMPIRAN A

DAFTAR NAMA POPULASI PENELITIAN

No NAMA SISWA KELAS
1 | PATRISIA RAMADANI : X MIPA |
2 | PITRIYANI . X MIPA i
3 | PUTRI AYU AZIS X MIPA |
4 | RAMLANIQBAL X MIPA 1

5 |RISkRA __XMIPALT
{6 | RISMAWATI . CXMIPAT

7. SAFRIADI . XMIPA 1
8 | SALMA XMIPA 1
9 | SALSABILA X MIPA 1
10 | SALWA SALSABILAH X MIPA 1
11 | QASKIA SAFITRI ¥ MIPA 1
12 | SRI MARLINA X MIPA 1
13 | SRIRAHMADANI X MIPA |
14 | SUCI RAHMADAN]I ; X MIPA |
15 | SYAHRUL AL BUQOR! RAMADHAN : X MIPA 1
16 | YUYUN ARSYAD 7 X MIPA 1
17 | ANNISA ‘“ X MIPA 2
18 | ARGA AIDIL SAPUTRA X MIPA 2
19 | ARYA DIRA SAPUTRA | X MIPA 2

20 | ASMAR X MIPA 2

21 | ASRIANTI PUTRI HARIS ; X MIPA 2

22 | DIRGA HASAN PRATAMA PUTRA 1 X MIPA 2

{ 23 | CRMALIYANA ALI : XMIPAZ

24 | FIRNAYASMIN X MIPA 2

25 | FITRI : X MIPA 2

26 | IRWANSYAH 3 X MIPA 2

27 | M. RIFKI SAPUTRA | X MIPA 2
20 L WIRN AW AT § X MIPA 2
29 | MUH. UMAR i X MIPA 2
30 | MUHAMMAD AKMAL X MIPA 2
31 | MUHAMMAD ALDO ALBRAGEROSS X MIPA 2
32 | MUHAMMAD ALIMUDDIN X MIPA 2
33 | MUHAMMAD BASRI 5 X MIPA 2
34 | MUHAMMAD SATRIO DEWANGGA : X MIPA 2
35 | NUR AULIYAH X MIPA 2
36 | NUR FADILLAH i X MIPA 2
37 | NURINTAN é X MIPA 2
338 |NURNITA o L XMIPAZ

39 | NURCAHY ANI INZANI NAZA PUTRI ) . X MIPA2

40 | NURFAJRINA X MIPA 2
41 | PIRMANSAH X MIPA 2
42 | RAHMANIAR : X MIPA 2
43 | RUSLAN | X MIPA 2




44 1 SARRI 7 ¥ MIPA ?

45 | SALWA ANGRAINI MUCHTAK ) X MIPA2
46 | SARDINA : X MIPA 2
47 | SARTIKA ‘ X MIPA 2
48 | SITI SAHRA RAMADANI X MIPA 2
49 1 SYAMSIR AGUNG : X MIPA 2
Doal ) VIRGINIA ARIE ' X MLEA 2
51 | YOKSAN NATANEL ? X MiPA 2
52 | ZAHNAS HANIKA X MIPA 2
53 | ADHA AMELIA PUTRI X MIPA 3
54 | AHMAD NUR X MIPA 3
55 | AL HIDAYAH AQSAD! X MIPA 3
| 56 | ALDL y _ _ . XMIPA3
57 | ALIF ADITYA | XMIPA3
58 | AYU X MIPA 3
59 | DIAN CITRA ; X MIPA 3
60 | FIKA NURFADILAH . X MIPA 3
c1 | FITRAH PAMADAN : N MIDA 2
62 | GUSTINA ; X MIPA 3
63 | HASNA X MIPA 3
64 | ISWANDI ‘ X MIPA 3
65 | KASMI 5 X MIPA 3
66 | MASRIANA NURUL IZZAH ! X MIPA 3
67 1 MUH. ISRA SYUKUR UBAIDAH i X MIPA 3
68 | MUH. NURSANDI { X MIPA 3
69 | MUH. REYHAN : X MIPA 3
70 | MUH. RIYAN HIDAY AT \ X MIPA 3
71 | MUH. SYAMSIR 1 XMIPA3

72 | MUHAMMAD RIZKi ; X MIPA 3
© 73 | MUTIARA ' X MIPA 3
74 | NADIA MUTMAINNA . X MIPA 3
75 | NAHDIA SR1 WAHY UNI ‘ X MIPA 3
76 | NAILA | X MIPA 3
77 | NUR AZIZAH PUTRI AZZAHRA ! XMIPA3 |
78 TR OIHKMA TN : ‘ W MITA S
79 | NUR RAHMADANI HT X MIPA 3
80 | NURINDAH SAFITRI ! X MIPA 3
81 | NURSANTI ; X MIPA 3
32 | NURUL AULIA KADIR X MIPA 3
83 | RASMAH HAMMA i X MIPA 3
g4 | SAHID AHMAD SADAN X MIPA 3
85 1 SALDI ‘ X MIPA 3
86 | SAPARUDDIN X MIPA 3
7 |[WINDAH 1 XMIPA3
88 | YULIANTI . L XMIPA3
“20 | A ALTYAH ARINITA o xmreaa
90 | AKMAL SYAHPUTRA X MIPA 4

9] | ANDI X MIPA 4

92 | ANDI GLADIS PERMATA PRINCESS X MIPA 4




? 101 |NAWAI ARDULTAH i ¥ 1PQ 2 i

- ]

o7 | NAZWATUL ADILA_ ' ' L X 1PS 2
‘ 193 | RAHMAT HIDAYAT ! XIPS 2
194 | REFALDI i X IPS 2
195 | SARTIA i X IPS 2
196 | ST. AISYAH AL-AMANAH | XiPS 2
|19/ ' SULKIFLI f XS 2 |
198 | ADITIA 'i X1PS 3 :]
199 | AFRIZAL [ X IPS 3
200 | ALIF FAJRI ', X IPS 3
201 | ANSAR l X IPS 3
202 | ARIL . X 1PS 3
| 203 | ARWAN ANGGARAMORMAN _.4’__,__2@"&_2_ ]
204 | ASRI | X IPS 3
205 | ASTRI YUNH! SAPUTRI | X IPS 3
206 | DYON FAJAR SUNARYO 1 X IPS 3
| FITRIANI | X IPS 3
| ang | HAKK AL FAIS \ MImpe:

209 | HASMIA
IKARIANT!
INDAH ¥ X IPS 3
M. ARIEF BUDI SAMPURNO
M. ARIl, CANRAGUPTA

{214 § MIRSAN ‘. X IPS 3
515 | MUH. AIDIL RASYID X IPS 3
216 | MUH. HABIBI ‘ X 1PS 3
217 | MUHAMMAD FAHRY | X IPS 3
218 | NIKO W/ O\ 1 XIP$3
219 | NOVAL AIDIL AZIS ; XIPS 3 ‘
! zzu | NUR ANISA ANDARPUTRI ‘- XIPS 3 |
222 _-m

PUTRI HANDAY ANI | XIPS3

223

221 M
”SANG RINA ! X1PS 3
SARDI X IPS 3

i 231 1 ST WNUR FAHDILAH

XIPs3
XIPS 2 i

____________ _XIPS3
TANDI VUSITANA
237 CANDRA YUNITA
DARTIAH

EKA PUTRI

Xi MIPA 1
X1 MIPA !
XIMIPA ]




2% | Wil AN SHLICT R AMADANS Y1 MIPA 1 |
339 | ZYALZABILA R CXIMIPAI |
340 | AHMAD RIZKY , XI MEPA 4
341 | AMANDA ISMAIL i XI MIPA 4
342 | AYU | X1 MIPA 4
343 | ERWIN X1 MIPA 4
L34 FHERA JALLILDA Al MiPA S
345 | HAIDIR , X1 MIPA 4
346 | HASBIAH i X1 MIPA 4
347 | INDRIANI i X1 MIPA 4
348 | KASMAWATI ! X1 MIPA 4
349 | MEGA X1 MIPA 4
| 350 | MUHL FIRMAN - L XIMIPAG
351 | MUH. IRWAN FAJRI XI MIPA 4
352 | MUH. NUR AWAL XI MIPA 4
353 | MUH. SAHRIL X1 MIPA 4
354 | M_ILHAM SAPUTRA X1 MIPA 4
365 | MITLIANNIAD BIT AT NIMIPA 4
356 | NABILA j XIMIPA 4
357 | NUR'AZIMAH MUTIARA PUTRI AMRUL ! X1 MIPA 4
358 | NUR FADILAH REZKI ? Xi MIPA 4
359 | NUR HASIRAH XI MIPA 4
360 | NURFADILAH X1 MIPA 4
i 361 | NURUL HIKMAH : XI MIPA 4
362 | RAHMANIAR ANINDINI | X1 MIPA 4
363 | REVINA 1 X1 MIPA 4
364 | RIFKI FIRMANSYAH X1 MIPA 4
(365 |RIZKA_ - . 1 XIMIPA4
366 | SARAH LESTARI | XI MIPA 4
| 367 | SULFIKAR : Xi MiPA 4
368 | TIARA ; XI MIPA 4
369 | UFAN SUHUFAN } XI MIPA 4
370 | WAHYU i X1 MIPA 4
| 371 | WIDYA ANDIYANI LESTARI ___ | XIMIPA4
372 | YAMNA ADELIA ! NMIPAS
373 | AL ANSHAR XI1PS 1
374 | ALYA X11PS 1
375 | ANAS X1 iPS 1
376 | ANGG! MAHARANI XI IPS 1
| 377 | AULIA JUMARTI X[1PS |
317% | CHATUR WISNL NUGROHO XLIPS |
379 | DION WIYOKO X1 IPS |
380 | HAERUL R. XIIPS |
381 | DIL I XIIPS1
382 | IMELDA HANDAYANI L XI1PS 1
wi|LSDAADI . XSy .
384 | MAYA LESTARI X1iPS 1 '
385 | MEILINDA X1 IPS 1
386 | MUH. ISRAK X11IPS |




[ aze i

SATMAN X11P8 2

437 | SASMITA SARL § o ; XIIPS2
438 | SRI DEVIYANTI PURNAMASARI | XIIPS 2
439 | SYAHRUL ARIFIN | XIIPS 2
440 | WULAN | XI[PS 2
1441 | ADYAKSA ! X11PS 3

P a2 AGUS T ALLPS 3
443 | AMANDA X! IPS 3
444 | ANDI PUTRI NUR CAHAYA XIIPS 3
445 | ARDIANSAH X1 IPS 3
446 | ASRIANTI X1 1PS 3
447 | BENI YOGA SETIAWAN X1 IPS 3
448 | BOHART A B X1IPS 3
449 | EKA PUTRI ) "~ OXIIPS3
450 | FREDY DWI ADRIANS ; X11PS 3
451 | HAYRUL IDIANSYAH i XLIPS 3
452 | IMAMUL MUTTAQIN : X11PS 3
457 | M YUSUE ‘ V1S 2
454 | MUH. FAJRIANSY AH ! XI11PS 3
255 | MUH. GIFAR RIZKY YANTO ! X1 iPS 3
456 | MUH. NUR EFFARIZAL X11PS 3
457 | MUH. RUSMIN XIIPS 3
458 | MUH.ARAS [ X1 1PS 3
459 | MUHAMMAD ANUGRAH X1iPS 3
460 | NUR FADILAH XI11PS 3
461 | NURAENA XIIPS 3
462 | NURUL AINI ZAINAL X1 IPS 3
463 | RANGGA PUTRA R R < § | & 3
464 | RISMA : XiIPS 3

| 463 | SADIR ; XIIPS 3
466 | SALDI ; XI IPS 3
467 | SATRIANI X1 IPS 3
468 | SURYA ASLIANSYACH XI1IPS 3
469 | TASYA ot ! XIIPS 3
270 VUSRY i XIIFS3 B
471 | A MUNAWARAH XI1 MIPA 1
472 | ABDUL RASYID XII MiPA 1
473 | ACHMAD ABDILLAH XI1 MIPA 1
474 | ADITIY A PUTRA GEMILANG \ X1i MIPA |
475 | AGUSTI ADITY A ALJ | X11 MIPA |
476 | AISYAH NANDA SAFITRI X1 MiPA |
477 | ANDI AFDHAL FALAJ i XIIMIPA |
478 | ANGGI L XIIMIPA
479 | CHIQUITA MEIDY PRICHILYA i XUMIPATL
480 | CITRA KARTIKA PUTRI __ | XIMIPA L

! AR F_IRI"IA YANTIISMAIT. L o __Y_“}iﬂ}\ | _

| 482 | GAITSHA ZAHIRA CHAERUNNISA LAORIS 1 X1t MIPA |
483 | HASNIATI ? X1 MIPA 1
484 | INDIKA TRI HAFSARI : XI1 MIPA |




Pass ipw AN i X1 MIPA | i
486 | ISRUL ©UXHMIPAT |
487 | JULIA AL AZANA SASMITA X11 MIPA 1
488 | JUNAEDI XII MIPA |
489 | JUSWANDI X1 MIPA |
490 | MIRA X1l MIPA |
491 | MUH ILHAM f X1 MIPA |
492 | MUH. NURYASIR ! XIl MIPA 1
493 | MUH. WALIYU IBRAHIM X1 MIPA 1
494 | MURNI X1 MIPA 1
495 | NURANA X11 MIPA 1
496 | NURAZIZAH X1 MIPA 1

| 497 | RHIFQA MUFLIHA MUTIARA RUSLAN X1 MIPA 1
498 | RISKA X1 MIPA 1
499 | SAENAL X1l MIPA 1
500 | SALMAN ALPA RIZKI X1 MIPA 1
501 | SAPARUDDIN XI1 MIPA |
<07 | SITT NANLAM K ALTSLM WU MDA
503 | WAHYUNINGSIH XII MIPA 1
504 | YUSTI FAJRIANI X1 MIPA 1
505 | AHMAD MUJAHID X1 MIPA 2
506 | AIDIL ‘ X1 MIPA 2
507 | AL FINA SYARIF | XIIMIPA 2
508 | ALDA DARMAWATI © XHMIPA?2
509 | ASTRIANI | X1 MIPA 2
510 | DEDI i X11 MIPA 2
511 | DILLA { XI1 MIPA 2

512 | FAJAR /Y 7’ i | XuMiPA2

| 513 | FAJRIANA | X1i MIPA 2

| 514 | GATOT : NI1 MIPA 2
515 | HAERUL : XII MIPA 2
516 | HALIMA | XIIMIPA 2
517 | HANUN NUR AFIYAH j X1 MIPA 2

SIR [HUSAENI | XIIMIPA2 ]
$15 | IRWAN. R 1 NI MIPAZ
520 | KASMIRAWATI DEWI . XIIMIPA2
521 | LISNA X1 MIPA 2
522 | M. HARDY MAULA HASAN , XII MIPA 2
523 | MIRANTI | XII MIPA 2
524 | MUH. IKHSAN 1 X1 MIPA 2
325 { MUH, ILHAM X1 MIPA 2
526 | MUSDALIFA XIL MIPA 2
527 | NUR AFRIANI X1l MIPA 2
528 | NUR AMRIA -  XIMIPA2
529 | NURLELA XIMIPAZ
630 | NURLTE ATIVAH  XHMIPA 2
331 | NURWAHIDA PRATIWI Xil MIPA 2
532 | SARI SEPTIANI X1l MIPA 2
533 | SITI NURFATIMATUZAHROH § XII MIPA 2




| | 524 | CRI WL ANDARY, € Y1 MIPA 2 '
535 | SYIFA AULIA PUTRL X1l MIPA 2
536 | TIKRIS ALIANDI | X1 MIPA 2
537 | YESA FITRI ADELIA i X1] MIPA 2
538 | AMALIAH MAHARANI ; XII MIPA 3
539 | ANGGA ANUGERAH X1 MIPA 3

D od0 | ANUGRAH SAT'ULRA AlLAiIrA 3
541 | ARMANSYAH X1 MIPA 3
542 | DELLA LATIFAH XII MIPA 3
543 | FB. RICKY RAHMATULLAH X1 MIPA 3
544 | HAERUL IKRAM XIi MIPA 3
545 | HAMSINA. M XII MIPA 3

PSIGTHANIA _ . XIHMIPAS
547 | HERIL : X1 MIPA 3
548 | HIDIRY A DAENG BAYANG XII MIPA 3
549 | M. KAUTSAR ; XI1 MIPA 3
550 | MAHMUDA NURUL IZZAH MANSUR ! XIl MIPA 3
s<1 | A4 ARTANAM MITMIDA 2
552 | MAWAR AUDELIA | XIMIPA3
553 | MUCH. AMRI ~ XIIMIPA3
554 | MUH RIAN RASYID | X1l MIPA 3
555 | MUH. FAHRI AL GASALI 5 X1 MIPA 3
556 { MUH. INDAR XII MIPA 3

1 557 | MUH. RIAF : XI MIPA 3
558 | NAWARIA I XIIMIPA 3
559 | NUR ADHA X1 MIPA 3
560 | NUR AISYAH XIT MIPA 3

561 | NURDIANA - . XIMIPA3

| s62 kURHAYATI XII MIPA 3

! 563 | NURUL HIDAYAH | Xil MIPA 3
564 | RAHMAT X1 MIPA 3
565 | ROSITA DEWI XII MIPA 3
566 | SAENAL ABIDIN : XII MIPA 3
567 | SALMIA | XII MIPA 3

| 568 ) SAMSINAR S ‘ Xii MITA 3
569 | SISKA SARI MILA AMANDA | X1l MIPA 3
570 | SRIRAHMADANI WAHDANIA = X MIPA 3
571 | SURIANI XII MIPA 3
572 | TINO SURPAN ; X1 MIPA 3
573 | ANNISA ’ X1 MIPA 4
574 i ARIF AWALUDDIN Xii MIPA 4
575 | ARPINA XI1i MIPA 4
576 | ASRUL RAMADANI 1. Xil MIPA 4
577 | ASWAR AYYUB _ XIEMIPA 4
578 | FIRDASARI ‘ XIIMIPA4

9l PRDAWANT L XTiMmrPAL
580 | FITRI | X1l MIPA 4
581 | HASRUL | X1l MIPA 4
582 | L1J RAHMADINI RACHMAT X1 MIPA 4




axz i Mo a1 win , X1 MIPA 4
584 | MUH. NUR { XILMIPA 4
585 | MUH. RAFLIANSYAH RANRENG f XI1 MIPA 4
586 | MUH.IYAD ARIYADI XH MIPA 4
587 | MUHAMMAD ALHADIJI DIOF XII MIPA 4
588 | MUHAMMAD ARFAN ARIFUDDIN X1i MIPA 4

ey ) MUHAMMALD NUR \’IQRANKJ Al MIPA S
590 | MULYADI X1 MIPA 4
591 | NADIA SALSADILA XII MIPA 4
592 | NANDA ARYANI XII MIPA 4
593 | NUR AFIKA SYAHRANI XII MIPA 4
594 | NURANDINI X1t MIPA 4
595 | NURFADILAH . XIMIPA4
596 | NURHALISA XI1 MIPA 4
597 | RIZAL XI MIPA 4
598 | SAHRUL a X1 MIPA 4
599 | SALWA SABRINA SYAMSIR ; XII MIPA 4
600 | SELA i VITAAIDA A
601 | SHIVANA DEWI | X11 MIPA 4
602 | SRIMAWAR © XIIMIPA 4
603 | ST. SELVI APRIANTI ] XII MIPA 4
604 | SUMIATI X1l MIPA 4
605 | SUWARNI ] X1 MIPA 4
606 | USRA ZAFARISLAM a XI MIPA 4
607 | ZAKARIA Xif MIPA 4
608 . ABD. SAHIB | X[ IPS |
609 | ADE RIFKY FATUHILLA J XI11PS 1
610 | ADELLA TRY IMAN SARI 4 l ~  XUIPSI

| 611 | ALDI ‘ XH IPS |

{ 612 | ANDI SISWANDI XI1IPS |
613 | ASRIANI M ; X11 1PS |
614 | DESI : XILIPS 1
615 | FAISAL XI1 1PS |
616 | FAUZAN ALFA REZA i XIipsi
617 | HAMDANS PUETER
618 | HERDIANSY AH XII TPS |
619 | IRMAWATI XI11 IPS 1
620 | JULIANA XII IPS 1
621 { JUPRI XI11 IPS 1
622 | KIA SAPUTRA XI1 IPS 1
23 i M. FAJRIN Xi] {PS§
624 | MAHADHIR MUHAMMAD 1 XI1 IPS 1
625 | MAWAR AZZAHRA XII IPS 1
626 | MUH NUR XIIPS 1
627 | MUH. ADNAN ARSYAD : XILIPS 1
A% | MITH FATAR o S Xumwsy
629 | MUH. 1DRIS XHiPS |
630 | MUHAMMAD FADLI ! X1 1PS |
631 | NUR ASYA SAPUTRI X1 IPS |




A3 | NLIR HASMIATY I PG 1 |
633 | NURMI Xt 1PS 1

634 | NURUL HADI XI1IPS |

635 | RAMLAH XI11PS 1

636 | SAFARUDDIN XILIPS 1

637 | SURIYANI XI1 IPS 1
P 038 | SYAHKULD RIS

639 | SYERLINA AGUS XII IPS 1

640 | WANDA X11 1PS 1

641 | ADRIAN X1 IPS 2

642 | AGUSTIAR XI1 IPS 2

643 | AHMAD X1 IPS 2
| 644 | ALMAIDA WULANDARI X1 1PS 2

645 | ARY RESKY SETIAWAN XI1IPS 2

646 | ASDAR XII 1PS 2

647 | BAYU SEGORO AJl SYAM PUTRO . X11 IPS 2

648 | DANIAL XI1IPS 2

619 | pEws X1 IDE 2

650 | ERNI XII IPS 2

651 | HARNA XII IPS 2

652 | HIDAYAT RAMADAN XI1 IPS 2

653 | IKBAR RAMADAN] X1 IPS 2

654 | IRNAWATI X1 IPS 2

655 . M_SAID XI IPS 2 i
656 | MUH. BINTANG SAPUTRA 5 XI11PS 2

657 | MUH. FARHAN i XI1IPS 2

658 | MUH. IDRUS T XI1 1PS 2

| 659 | MUH. USMAN /4 L XHIPS 2

| 660 | NUR HIKMA i XI1 1PS 2 .
L 661 | NUR MUALIMA ; XiliPS 2 ’
662 | RAHAYU f XII IPS 2

663 | RAHMAT ‘; XI1 IPS 2

664 | RISKA { XII IPS 2

665 | RUSLI Xumws2 |
666 | SAHRIL : R IPS 2

667 | SAMSUL ALAM : XI1 IPS 2

668 | SAPARUDDIN ? XII IPS 2

669 | SULKIFLI X11 IPS 2

670 | SYAHRAENI XII 1PS 2

671 | SYAHRIR RAMADAN XH IPS 2

672 | TINA AMELIA . Xil IPS 2

673 | TUWO ! XILIPS 2

674 | VENESIA JUANDA SARI MALOCA XI1 IPS 2

675 | AINUL , L Xumps3
676 | ALFINO BAHARI AZIS CXNIPS3
617 | AR 7 © xmips1
07% | DIKI Xl 1PS 3

679 | FEBRIAN XI1 IPS 3

680 | MUFIDA X1 IPS 3
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